BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah CV. Aneka Berkat yang beralamat

di jalan Burjamhal C10-C13, Medan Petisah.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian berbentuk kuantitatif. Menurut
Rangkuti (2017:8), data yang digunakan dalam statistika adalah data kuantitatif.
Dalam konteks analisis data penelitian kuantitatif, data kuantiatif adalah data yang
berbentuk angka. Menurut Yusuf dan Daris (2019:7), jenis data didefinisikan
sebagai pengelompokkan data berdasarkan kriteria tertentu seperti berdasarkan
sumbernya dan berdasarkan teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat

menentukan teknik analisis data (pengolahan data) yang akan digunakan.

3.2.2  Sumber Data
Menurut Sujana (2019:70), setelah diketahui sumber data yang akan
dikumpulkan kemudian sumber data dibagi menjadi 2 jenis yaitu sumber data

primer dan sekunder:
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Sumber Data Primer

Adalah objek yang diobservasi langsung di lapangan dan informan yang
diwawancarai. Dengan kata lain data primer adalah data yang diperoleh
langsung dilokasi penelitian melalui proses wawancara dengan para
informan.

Sumber Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian orang lain atau sumber
informasi ilmiah lainnya yang relevan dengan permasalahan dalam
penelitian ini dimana sumber tersebut telah didokumentasi dan

dipublikasikan.

Populasi dan Sampel

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:11), populasi adalah keseluruhan

dari subjek dan objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Populasi bukan hanya

sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.

Sedangkan sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran secara

umum dari populasi. Sampel penelitian memiliki karateristik yang sama atau

hampir sama dengan karakteristik populasi sehingga sampel yang digunakan dapat

mewakili populasi yang diamati.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh

konsumen yang melakukan pembelian pada perusahaan selama periode 2021

sebanyak 16.733 konsumen. Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah
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sebanyak 16.733 konsumen maka jumlah populasi akan diperkecil dengan teknik
sampel Slovin.

Menurut Nalendra, dkk (2021:27), ada beberapa cara penentuan ukuran
sampel dan salah satunya adalah Slovin. Rumus Slovin adalah sebuah rumus atau
formula untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah
populasi tidak diketahui dengan pasti. Dalam penggunaan rumus ini, hal pertama
yang harus dilakukan adalah menetapkan taraf keyakinan terhadap hasil
kebenaran atau taraf signifikansi toleransi kesalahan. Ukuran sampel menurut

Slovin ditentukan berdasarkan rumus berikut:

N
n =
1+N e?

Keterangan: n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Toleransi Kesalahan Yang Dipilih (10%)

_ 16.733
1+16.733 (10%32)

_ 16.733
1416.733 (0,01)

_ 16.733
1+167,33

_ 16.733
168,33

= 99 dibulatkan menjadi 100 sampel

Dari perhitungan di atas, didapatkan sebanyak 99 sampel sehingga peneliti

membulatkannya menjadi 100 sampel yang kemudian akan digunakan teknik
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pengambilan sampel accidental sampling dimana konsumen yang ditemui terlebih

dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.

3.4

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Citra Merek | Citra merek dapat | 1. Citra pembuat Skala Likert
(X2) didefinisikan sebagai suatu | 2. Citra pemakai
persepsi yang muncul di benak | 3. Citra produk
pelanggan ketika mengingat
suatu merek dari produk
tertentu.
Firmansyah (2019:60) Firmansyah (2019:75)
Promosi Komunikasi Pemasaran | 1. Periklanan Skala Likert
(X2) merupakan ~ usaha  untuk | 2. Promosi penjualan
menyampaikan pesan kepada | 3. Hubungan
publik terutama konsumen masyarakat
sasaran mengenai keberadaan | 4. Penjualan personal
produk di pasar. 5. Pemasaran langsung
Anjelika dan Sinaga
Firmansyah (2020:12) (2022:2246)
Keputusan | Keputusan Pembelian | 1. Pengenalan masalah | Skala Likert
Pembelian | merupakan kegiatan | 2. Pencari informasi
) pemecahan masalah vyang | 3. Evaluasi alternatif
dilakukan individu dalam | 4. Keputusan
pemilihan alternatif perilaku pembelian
yang sesuai dari dua alternatif | 5. Perilaku pasca
perilaku atau lebih dan pembelian
dianggap sebagai tindakan
yang paling tepat dalam
membeli  dengan terlebih

dahulu melalui tahapan proses
pengambilan keputusan.

Firmansyah (2018:27)

Firmansyah (2019:93)
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Menurut Efendi, dkk (2021:61), teknik pengumpulan data adalah cara-cara
yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data suatu penelitian dimana teknik
pengumpulan data disesuaikan dengan jenis penelitiannya.
Menurut Kadarudin (2021:196), teknik pengumpulan data terbagi menjadi
beberapa teknik yaitu:
1. Kuesioner
Merupakan sebuah teknik yang dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian terkait dengan topik
yang akan diteliti.
2. Studi Dokumentasi
Merupakan pengumpulan data yang berwujud tertulis ataupun gambar
3. Studi Pustaka
Merupakan cara penelitian dengan melihat bahan-bahan berupa hasil arsip,
buku ataupun sumber yang telah dipublikasikan.
Menurut Nana (2021:87), skala Likert menggunakan skala dengan 5 aktif

sampai dengan sangat positif yang dapat dilihat pada bawah ini:

Tabel 3.2
Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Nana, 2021
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi
0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rhiwng > ltabel
dengan df = N-2 dan taraf signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut

dikatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sarmanu (2017:9), uji reliabilitas adalah uji kekonsistenan
instrumen untuk mengukur data. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
menhasilkan ukuran yang konsisten. Uji reliabilitas pada penelitian kuantitatif
dapat menggunakan Cronbach Alpha minimal 0,6 yang berarti bahwa instrumen

yang digunakan adalah relibel.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Duli (2019:114), uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik
yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang sering digunakan
dengan pengujian normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi

dan linieritas.
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3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Hulu dan Sinaga (2019:164), uji normalitas merupakan uji yang

digunakan untuk mengetahui apakah data numerik berdistribusi normal atau tidak.

Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara
yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut
ini dasar pengambilan keputusannya:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of
regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Menurut Gunawan (2020:109), uji normalitas residual pada model regresi
digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Terdapat metode untuk melakukan uji ini yaitu metode uji one
sample Kolmogorov smirnov. Seperti halnya metode grafik, metode ini digunakan
untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. Residual

berdistribusi normal jika signifikansi lebih dari 0,1.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas
Menurut Priyatno (2018:134), multikolinieritas adalah keadaan model

regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
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antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas.

Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas yang umum
digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka

Tolerance lebih dari 0,1.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu
dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik
pola pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka

dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Purnomo (2019:29), analisis regresi merupakan suatu teknik
untuk membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk
membuat perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut
sebagai analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak
selalu tepat dengan nilai rillnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai

prediksi dengan nilai rillnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang
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terbentuk. Persamaan regresi linear berganda adalah model persamaan regresi
linear dengan variabel bebas lebih dari satu. Bentuk umum persamaan ini adalah

sebagai berikut:

Y=a+bXi+bX,+¢e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Citra Merek (independent variabel)

Xo = Promosi (independent variabel)

a = Konstanta

b1, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Arvianti dan Anggrasari (2018:101), uji t atau pengujian parsial
adalah hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model regresi secara
parsial. Dalam penelitian ini nilai t piwing akan dibandingkan dengan nilai t e, pada
tingkat signifikan (o) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :

Ho Diterima apabila : thiung < trapel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Mulyono (2018:113), uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,1. Apabila nilai F hasil
perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai Fhiwng akan
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dibandingkan dengan nilai Fipe, pada tingkat signifikan (a) = 10%. Kriteria
penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :
Ho Diterima apabila : Fhitung < Frapel

Ho Diterima apabila : Fhiwng > Frapel

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien
determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
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